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ABSTRAK 

Fenomena generasi sandwich yang harus menanggung kebutuhan hidup orang tua 
sekaligus anak-anak mereka telah menimbulkan tekanan finansial dan psikologis 
yang signifikan. Tekanan ini berdampak pada perilaku keuangan, khususnya dalam 
pengambilan keputusan menabung, yang menjadi instrumen penting untuk menjaga 
stabilitas ekonomi keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
tingkat stres, literasi keuangan, sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 
terhadap keputusan menabung pada generasi sandwich di Yogyakarta, serta 
menguji peran religiusitas sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linear berganda dan moderated 
regression analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres 
berpengaruh negatif signifikan terhadap keputusan menabung, sementara literasi 
keuangan, sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku memiliki pengaruh positif 
signifikan. Selain itu, religiusitas terbukti memperlemah pengaruh tingkat stres 
serta memperkuat pengaruh literasi keuangan dan kontrol perilaku. Namun, 
religiusitas tidak memoderasi pengaruh sikap dan norma subjektif. Temuan ini 
menunjukkan pentingnya memberikan edukasi keuangan yang sesuai dengan nilai-
nilai pribadi serta strategi untuk memperkuat kondisi keuangan generasi sandwich. 

 

Kata kunci: Generasi Sandwich, Menabung, Stres, Literasi Keuangan, 
Religiusitas. 
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ABSTRACT 

The sandwich generation, burdened with the responsibility of supporting both their 
parents and children, faces significant financial and psychological pressure. This 
pressure affects their financial behavior, particularly in making saving decisions, 
which are crucial for maintaining family economic stability. This study aims to 
analyze the influence of stress levels, financial literacy, attitude, subjective norms, 
and behavioral control on saving decisions among the sandwich generation in 
Yogyakarta, as well as to examine the moderating role of religiosity. A quantitative 
approach was employed using multiple linear regression and moderated regression 
analysis (MRA). The results show that stress levels have a significant negative effect 
on saving decisions, while financial literacy, attitude, subjective norms, and 
behavioral control have significant positive effects. Furthermore, religiosity was 
found to weaken the negative effect of stress and strengthen the effects of financial 
literacy and behavioral control. However, religiosity did not moderate the influence 
of attitude and subjective norms. These findings highlight the importance of 
providing financial education aligned with personal values and developing 
strategies to strengthen the financial condition of the sandwich generation. 

 

Keywords: Sandwich Generation, Saving, Stress, Finansial Literacy, Religius



1 



1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Menurut Miller (1981) generasi sandwich adalah kelompok orang dewasa 

yang memiliki tanggung jawab finansial untuk memenuhi kebutuhan generasi 

sebelumnya dan sesudahnya yaitu orang tua dan anak-anak mereka. Istilah ini 

dipopulerkan oleh Dorothy Miller pada tahun 1981. Sejak saat itu, definisi generasi 

sandwich terus berkembang tidak hanya terbatas pada orang tua dan anak kandung, 

tetapi juga mencakup anggota keluarga lainnya (Waters, 2022). Kemudian, istilah 

“sandwich generation” secara resmi masuk dalam Merriam-Webster Dictionary 

pada tahun 2016 (Rohman, 2024). 

Generasi sandwich menjadi perhatian dalam studi keuangan karena kelompok 

ini menanggung beban finansial ganda, yakni menghidupi orang tua, anak, dan 

saudara kandung maupun saudara lainya secara bersamaan. Tekanan ekonomi yang 

tinggi sering kali membuat mereka kesulitan dalam mengalokasikan dana untuk 

kebutuhan masa depan, termasuk tabungan. Berdasarkan data BPS, persentase 

penduduk lanjut usia yang masih tinggal bersama keluarga cukup tinggi sehingga 

menunjukkan tingginya beban finansial pada generasi sandwich. Berikut 

merupakan persentase lansia dalam rumah tangga yang ditunjukkan pada tabel 1.1 

Tabel 1.1 Persentase Lansia dalam Rumah Tangga 

Karakteristik 

Status Tinggal dalam Rumah Tangga 
 
 
Jumlah  

Tinggal 
Sendiri 

 
Bersama 
Pasangan 

 
Bersama 
Keluarga 

Inti 

 
Tiga 

Generasi Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Indonesia 7,10 22,07 33,66 34, 68 2,5 100,00 
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Jenis 
Kelamin 
Laki-laki 

perempuan 

 
2,98 
10,85 

 
26,55 
17,97 

 
39,01 
28,77 

 
30,07 
38,89 

 
1,39 
3,51 

 
100,00 
100,00 

Kelompok 
Umur Lansia 

Muda 
(60-69 tahun) 
Lansia Madya 
(70-79 tahun) 

Lansia Tua 
(80+ tahun) 

 
5,10 

 
10,35 

 
11,31 

 
29,95 

 
24,10 

 
16,43 

 
38,81 

 
25,07 

 
23,30 

 
32,14 

 
37,61 

 
43,95 

 
2,00 

 
2,87 

 
5,02 

 
100,00 

 
100,00 

 
100,00 

Klasifikasi 
Desa 

Perkotaan 
Perdesaan  

 
7,28 
6,89 

 
20,53 
23,98 

 
 37,25 

29,20 

 
32,45 
37,44 

 
2,49 
2,52 

 
100,00 

Keterangan:  
1) Bersama inti artinya lansia tinggal bersama anak/menantu, atau bersama orang 

tua/mertua dalam satu rumah tangga  
2) Tiga generasi artinya lansia tinggal bersama anak/menantu dan cucunya, atau bersama 

anak/menantu dan orang tua/mertuanya dalam satu rumah tangga 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), 2023 

 Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa mayoritas lansia di Indonesia 

tinggal bersama keluarga inti sebesar (33,66%) atau dalam rumah tangga tiga 

generasi sebesar (34,68%), hal ini mencerminkan tingginya ketergantungan 

finansial mereka pada anak-anaknya. Lansia perempuan lebih banyak tinggal 

sendiri dibanding laki-laki yang mengindikasikan potensi kerentanan ekonomi 

setelah kehilangan pasangan. Selain itu, lansia yang lebih tua (>80 tahun) 

cenderung lebih banyak tinggal dalam rumah tangga tiga generasi, menunjukkan 

bahwa semakin tua usia, semakin besar ketergantungan pada keluarga (Badan Pusat 

Statisik, 2023). Hal ini memperkuat fenomena generasi sandwich, di mana individu 

usia produktif harus membiayai kebutuhan orang tua sekaligus anak, saudara 

kandung, mapun saudara lainnya yang dapat memengaruhi keputusan keuangan, 

termasuk menabung untuk masa depan. 

Studi oleh Ikhsan (2022) menyatakan bahwa generasi sandwich di Daerah 

Istimewa Yogyakarta merupakan kelompok pekerja yang memiliki beban ganda, 
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yaitu menanggung biaya hidup orang tua lanjut usia sekaligus anak-anak mereka 

dalam waktu yang bersamaan. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada 

kesejahteraan pribadi, tetapi juga memengaruhi perilaku keuangan, termasuk dalam 

pengambilan keputusan menabung. 

Rumah tangga dengan jumlah anggota keluarga yang lebih banyak berpotensi 

mengalami tekanan ekonomi yang lebih tinggi karena tanggungan keluarga yang 

lebih besar, karena semakin banyak anggota keluarga semakin besar pula 

pengeluaran untuk kebutuhan sehari-hari (Marzuki & Udi, 2022). Untuk memahami 

lebih dalam mengenai distribusi rumah tangga berdasarkan jumlah anggotanya di 

Daerah Istimewa Yogyakarta tabel 1.2 menyajikan data persentase banyaknya 

anggota rumah tangga dari tahun 2021 hingga 2023. data tersebut memberikan 

gambaran mengenai tren jumlah anggota rumah tangga yang dapat berpengaruh 

terhadap tingkat tekanan ekonomi generasi sandwich.  

Tabel 1.2 Persentase banyaknya anggota rumah tangga 
 

Provinsi 

 

Persentase Rumah Tangga Menurut Banyaknya Anggota Rumah Tangga 

1 2-3 3-5 6 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 2021 2022 2023 

DIY 16,42 7,55 9,22 38,03 39,08 39,32 37,45 42,98 43,18 8,10 10,39 8,28 

Indonesia 8,04 5,11 5,02 41,34 39,16 38,05 40,61 44,65 45,50 10,01 11,08 11,43 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Provinsi DI Yogyakarta 2023 

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa mayoritas rumah tangga di DIY 

memiliki 3-5 anggota, dengan persentase yang meningkat dari 37,45% pada 2021 

menjadi 43,18% pada 2023. Hal ini mencerminkan kuatnya pola keluarga inti dan 

multigenerasi yang menjadi ciri khas generasi sandwich. Selain itu, meskipun 

rumah tangga beranggotakan 6 orang atau lebih mengalami fluktuasi, proporsinya 
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tetap signifikan menunjukkan masih banyaknya individu yang menanggung beban 

finansial lebih dari satu generasi. Di sisi lain, persentase rumah tangga satu anggota 

cenderung rendah, mengindikasikan bahwa lansia lebih banyak tinggal bersama 

keluarga dibanding hidup sendiri. 

Data di atas menunjukkan bahwa generasi sandwich di Daerah Istimewa 

Yogyakarta masih menghadapi tantangan finansial yang besar akibat tingginya 

persentase rumah tangga dengan lebih dari dua generasi. Tanggung jawab keuangan 

yang di emban menyebabkan stress pada setiap individu sebagai sandwich 

generation. Berdasarkan penelitian Catriana & Djumena, (2022) menyatakan 

bahwa hasil survei di Tahun 2022 pada tanggal 9-11 Agustus tercatat 7 dari 10 

responden menyatakan bahwa mereka adalah generasi sandwich survei tersebut 

melibatkan 504 responden dari 34 provinsi di Indonesia. Tingkat stres yang tinggi 

dapat menghambat pengambilan keputusan keuangan yang rasional karena individu 

cenderung lebih impulsif dalam mengelola uangnya. Stres merupakan respon tubuh 

terhadap ancaman atau tekanan yang diterima yang diindikasi dengan perasaan 

gelisah, cemas dan lelah secara fisik maupun psikologis (Perdrizet, 1997). Generasi 

sandwich yang mengalami stres akan mengakibatkan prilaku implusif dan 

menurunkan kualitas dalam pengelolaan keuangan sehingga berdampak buruk 

termasuk rendahnya kecenderungan untuk menabung (Sekarkinasih, 2021).  

Literasi keuangan memegang peran penting dalam membentuk pola 

keputusan menabung pada generasi sandwich, terutama dalam memahami manfaat 

tabungan jangka panjang. Menurut beberapa penelitian seperti Astini & Pasek 

(2022); Swastika & Hamid (2023); Isnaini (2024); Sari & Afandi (2024) 

menyatakan bahwa Individu dengan literasi keuangan yang baik cenderung lebih 
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bijak dalam mengatur keuangan, sehingga lebih mampu menyisihkan dana untuk 

tabungan. Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan dapat menyebabkan kesalahan 

pengelolaan keuangan yang berujung pada ketidakmampuan menabung secara 

optimal. Menurut Fong et al., (2021) minimya literasi keuangan merupakan salah 

satu faktor lahirnya generasi sandwich karena ketidaktahuan tersebut menyebabkan 

seseorang tidak mahir dalam mengelola finansial sehingga mereka cenderung tidak 

menyiapkan dana pensiun, investasi, dan juga tabungan masa depan.  

Perkembangan teknologi informasi dalam perbankan kini tidak hanya 

menunjang layanan keuangan, tetapi juga efisiensi operasional dan peningkatan 

pendapatan non-bunga (Afif & Afdawaiza, 2024). Hal ini penting bagi generasi 

sandwich yang membutuhkan layanan perbankan yang praktis, efisien, dan 

mendukung pengambilan keputusan finansial yang bijak. Beberapa penelitian telah 

membahas faktor-faktor yang memengaruhi keputusan menabung, terutama pada 

kelompok yang memiliki beban finansial tinggi seperti generasi sandwich. 

Berdasarkan penelitian Swastika & Hamid (2023) menemukan bahwa literasi 

keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan keuangan termasuk 

kebiasaan menabung. Studi lain oleh Nuryasman & Elizabeth (2023) mengungkap 

bahwa stres finansial pada generasi sandwich dapat berdampak negatif terhadap 

keputusan menabung karena prioritas utama mereka adalah memenuhi kebutuhan 

keluarga sebelum menyisihkan dana untuk tabungan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pentingnya perilaku menabung tidak hanya ditekankan dalam konteks ekonomi 

modern, tetapi juga merupakan ajaran yang tertuang dalam wahyu Ilahi 

sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Yusuf ayat 47 : 

ا تأَۡكُلوُنَ فَقاَلَ تزَۡرَعُونَ سَبۡعَ سِنِينَ دأَبَٗاۖ فمََا  مَّ حَصَدتُّمۡ فَذرَُوهُ فِي سُنبلُِهِٓۦ إِلاَّ قلَِيلاٗ مِّ  
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“Bertanamlah kamu tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa; maka apa 

yang kamu panen hendaklah kamu tinggalkan di bulir-bulirnya, kecuali sedikit 

untuk kamu makan.” Ayat tersebut menunjukkan pentingnya menyimpan hasil 

panen (menabung) sebagai bentuk perencanaan keuangan dalam menghadapi 

masa sulit. 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

memiliki karakteristik sosial ekonomi yang unik. Pertama, DIY memiliki Upah 

Minimum Provinsi (UMP) terendah di Indonesia pada tahun 2024, yaitu sebesar 

Rp2.125.897, dibandingkan dengan provinsi lain seperti Jawa Timur 

(Rp2.165.244), Jawa Barat (Rp2.057.495), dan DKI Jakarta (Rp5.067.381) 

(Kemnaker, 2023). Rendahnya UMP ini menggambarkan daya beli masyarakat 

yang rendah padahal biaya hidup di Yogyakarta relatif tinggi, terutama di kawasan 

urban seperti Sleman dan Kota Yogyakarta. Kedua, Yogyakarta dikenal sebagai 

kota pendidikan dan migrasi pelajar, yang berdampak pada munculnya keluarga 

muda dengan penghasilan terbatas namun memiliki beban ekonomi yang besar 

termasuk biaya pendidikan, kebutuhan keluarga, hingga tanggung jawab terhadap 

orang tua. Dalam situasi seperti ini, keputusan finansial seperti menabung kerap 

kali menjadi pilihan sulit.  

Penelitian oleh Dewi et al. (2024) mengungkap bahwa banyak keluarga muda 

di DIY menghadapi dilema antara memenuhi kebutuhan jangka pendek dan 

merencanakan masa depan, namun belum menjelaskan secara mendalam faktor-

faktor psikologis, sosial, dan religius yang memengaruhi kecenderungan mereka 

dalam menabung. Untuk mengkaji fenomena tersebut, penelitian ini menggunakan 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang diperkenalkan oleh Ajzen (1991). TPB 
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menyatakan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat yang terbentuk dari 

tiga komponen yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku 

yang dirasakan. Dalam konteks generasi sandwich, TPB mampu menjelaskan 

bagaimana keyakinan pribadi, tekanan sosial, dan persepsi kendali memengaruhi 

keputusan untuk menabung. Namun, TPB juga memiliki kelemahan, terutama pada 

aspek intention-behavior gap (kesenjangan antara niat dan tindakan). Seseorang 

mungkin memiliki niat kuat untuk menabung, tetapi karena faktor eksternal seperti 

pengeluaran mendadak atau pendapatan tidak tetap, niat tersebut tidak selalu 

diwujudkan dalam tindakan nyata (Sniehotta et al., 2014). Selain itu, TPB tidak 

secara eksplisit mempertimbangkan emosi dan stres, padahal keduanya berperan 

besar dalam keputusan keuangan generasi sandwich. 

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya menggunakan TPB sebagai 

kerangka dasar, tetapi juga menambahkan variabel penting lainnya yang berkaitan 

yaitu, tingkat stres (X1) dipahami sebagai kondisi psikologis yang timbul akibat 

tekanan ekonomi dan tanggung jawab ganda yang dihadapi oleh generasi sandwich, 

yang dapat memengaruhi kualitas pengambilan keputusan keuangan, termasuk 

keputusan untuk menabung (Idunkova, Lacinova, & Dubiel-Hoppanova, 2023). 

Literasi keuangan (X2) mengacu pada kemampuan individu dalam memahami dan 

mengelola informasi keuangan, termasuk keterampilan dalam perencanaan 

keuangan, pengambilan keputusan investasi, dan pengendalian pengeluaran sehari-

hari (Lusardi & Mitchell, 2014). Sikap terhadap menabung (X3) merupakan 

evaluasi positif atau negatif seseorang terhadap kebiasaan menabung, yang 

mencerminkan keyakinan pribadi terhadap pentingnya menyisihkan dana demi 

masa depan (Ajzen, 1991). Norma subjektif (X4) merujuk pada persepsi individu 
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mengenai dorongan sosial dari orang-orang terdekat seperti keluarga atau pasangan 

yang memengaruhi kecenderungannya untuk menabung (Ajzen, 1991). Sementara 

itu, kontrol perilaku yang dirasakan (X5) adalah persepsi individu terhadap 

kemampuannya dalam mengatur dan mengendalikan perilaku keuangan secara 

konsisten di tengah keterbatasan finansial (Ajzen, 1991). Keputusan menabung (Y) 

sendiri merupakan keputusan sadar untuk menyisihkan sebagian pendapatan guna 

kepentingan jangka panjang, yang mencerminkan kesadaran dan kemampuan 

individu dalam mengelola keuangannya secara bijak (Pinaring, Yuniningsih, & 

Wikartika, 2023). 

Penelitian ini juga melibatkan variabel moderasi yaitu religiusitas (Z) yang 

berfungsi memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel bebas dan 

keputusan menabung. Religiusitas dalam penelitian ini merujuk pada sejauh mana 

ajaran agama memengaruhi perilaku ekonomi seseorang. Pendekatan yang 

digunakan adalah teori Glock dan Stark (1965), yang mengklasifikasikan 

religiusitas dalam lima dimensi, di mana penelitian ini menekankan pada dimensi 

konsekuensi, yaitu bagaimana nilai-nilai keagamaan tercermin dalam tindakan 

nyata, seperti perilaku menabung, menghindari hidup konsumtif, dan menunjukkan 

tanggung jawab terhadap keluarga. Sebagai variabel moderator religiusitas diuji 

untuk mengetahui apakah individu dengan tingkat religiusitas tinggi akan 

menunjukkan pengaruh yang lebih kuat dalam keputusan menabung meskipun 

mengalami stres atau tekanan sosial tertentu. Dengan demikian, variabel ini 

berperan penting dalam mengungkap perbedaan efek antar individu terhadap 

keputusan keuangan mereka. 
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Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan meneliti lebih lanjut terkait “Determinan Keputusan Menabung 

Pada Masa Depan Generasi Sandwich di Daerah Istimewa Yogyakarta” 

dengan mempertimbangkan peran religiusitas sebagai variabel moderasi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka dapat ditarik 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah tingkat stres berpengaruh posistif terhadap keputusan menabung pada 

masa depan sandwich generation di Yogyakarta?  

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh posistif terhadap keputusan menabung 

pada masa depan sandwich generation di Yogyakarta?  

3. Apakah sikap berpengaruh positif terhadap keputusan menabung pada masa 

depan sandwich generation di Yogyakarta? 

4. Apakah norma subjektif berpengaruh positif terhadap keputusan menabung 

pada masa depan sandwich generation di Yogyakarta? 

5. Apakah kontrol prilaku berpengaruh positif terhadap keputusan menabung pada 

masa depan sandwich generation di Yogyakarta? 

6. Apakah religiusitas dapat memoderasi hubungan antara tingkat stres terhadap 

keputusan menabung pada masa depan sandwich generation di Yogyakarta? 

7. Apakah religiutias dapat memoderasi hubungan antara literasi keuangan 

terhadap keputusan menabung pada masa depan sandwich generation di 

Yogyakarta? 
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8. Apakah religiusitas dapat memoderasi hubungan antara sikap, norma subjektif, 

dan kontrol prilaku terhadap keputusan menabung pada masa depan sandwich 

generation di Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji pengaruh tingkat stres terhadap keputusan menabung pada masa 

depan sandwich generation di Yogyakarta. 

2. Untuk menguji pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan menabung pada 

masa depan sandwich generation di Yogyakarta. 

3. Untuk menguji pengaruh sikap terhadap keputusan menabung pada masa depan 

sandwich generation di Yogyakarta. 

4. Untuk menguji pengaruh norma subjektif terhadap keputusan menabung pada 

masa depan sandwich generation di Yogyakarta. 

5. Untuk menguji pengaruh kontrol prilaku terhadap keputusan menabung pada 

masa depan sandwich generation di Yogyakarta. 

6. Untuk menguji pengaruh religiusitas dapat memoderasi hubungan antara 

tingkat stres terhadap keputusan menabung pada masa depan sandwich 

generation di Yogyakarta. 

7. Untuk menguji pengaruh religiusitas dapat memoderasi hubungan antara literasi 

keuangan terhadap keputusan menabung pada masa depan sandwich generation 

di Yogyakarta. 

8. Untuk menguji pengaruh religiusitas dapat memoderasi hubungan antara sikap, 

norma subjektif, dan kontrol prilaku terhadap keputusan menabung pada masa 

depan sandwich generation di Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam 

menambah pengetahuan secara teoritis terkait faktor-faktor keputusan 

menabung pada masa depan sandwich generation. 

2. Manfaat Praktis 

  Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan informasi serta evaluasi 

bagi para praktisi perbankan khususnya Bank Syariah Indonesia dalam 

mengembangkan produk tabungan yang efektif bagi sandwich generation. 

E. Sistematika Pembahasan 

Merinci uraian penelitian, penulis merancang sistematika penulisan yang 

melibatkan beberapa bab.  

Bab pertama membahas pendahuluan yang melibatkan latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penyajian.  

Bab kedua memuat kajian pustaka, penyajian kerangka teori, serta perumusan 

hipotesis. Pada bagian ini, dibahas teori-teori yang mendasari keterkaitan antar 

variabel, dikaitkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang relevan, serta disusun 

hipotesis dan kerangka berpikir yang menjadi landasan utama dalam pelaksanaan 

penelitian. 

Bab ketiga menjelaskan pendekatan penelitian, jenis penelitian, populasi 

yang diteliti, teknik pemilihan sampel, dan metode analisis data. Pemilihan teknik 

sampel bertujuan meminimalkan bias dan memastikan representativitas sampel 
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terhadap populasi. Alat analisis yang digunakan juga dijelaskan untuk menilai 

sejauh mana model mencerminkan data yang dikumpulkan. 

Bab keempat menyajikan hasil penelitian serta analisis data yang diperoleh. 

Pada bab ini, disampaikan pemaparan data, interpretasi hasil analisis, dan 

keterkaitannya dengan teori yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, dibahas 

pula implikasi praktis dari temuan ini dalam konteks pengambilan keputusan 

menabung oleh generasi sandwich di DIY. 

Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan menabung pada 

masa depan generasi sandwich di Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain itu, bab ini 

juga memuat implikasi hasil penelitian, evaluasi atas keterbatasan studi, serta saran 

untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengembangkan kajian ini secara lebih 

mendalam. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh stres, literasi keuangan, 

serta konstruk Theory of Planned Behavior (TPB) yang dimoderasi oleh religiusitas 

terhadap keputusan menabung pada generasi sandwich di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres berpengaruh negatif 

terhadap keputusan menabung. Generasi sandwich, yang terbebani oleh 

tanggung jawab finansial terhadap orang tua dan anak secara bersamaan, 

cenderung mengalami tekanan psikologis yang tinggi. Stres yang dialami akan 

menjadi penghambat dalam pengambilan keputusan menabung. Hal ini 

mendukung teori stres yang menyatakan bahwa tekanan psikologis dapat 

mengganggu proses kognitif dan afektif dalam pengambilan keputusan, 

termasuk keputusan finansial. 

2. Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan menabung. Temuan 

ini menunjukan bahwa individu yang memiliki literasi keuangan tinggi lebih 

mampu mengatur pengeluaran, menyusun prioritas keuangan, dan mengelola 

risiko dengan lebih bijak. Di tengah kompleksitas kebutuhan finansial yang 

dihadapi generasi sandwich, pemahaman dan pengetahuan terhadap konsep 

keuangan menjadi kunci utama untuk tetap dapat menabung.  

3. Sikap berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung. Generasi 

sandwich yang memiliki sikap positif terhadap menabung cenderung tetap 

berusaha menyisihkan dana, meskipun berada dalam tekanan pengeluaran 
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yang tinggi. Sikap ini mencerminkan keyakinan dan kepercayaan diri bahwa 

menabung tetap mungkin dilakukan, meskipun dengan jumlah kecil atau 

dalam jangka waktu yang fleksibel. Hal ini sejalan dengan Theory of Planned 

Behavior yang menempatkan sikap sebagai faktor internal yang kuat dalam 

menentukan perilaku keuangan. 

4. Norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung. Hasil 

ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial, termasuk pasangan, keluarga, dan 

rekan kerja, memiliki pengaruh penting terhadap keputusan menabung pada 

generasi sandwich. Dalam struktur sosial yang saling bergantung, dukungan 

dan ekspektasi dari orang sekitar dapat mendorong atau menghambat perilaku 

menabung. Norma sosial yang mendukung kebiasaan menabung terbukti 

memperkuat intensi untuk menyisihkan pendapatan meskipun terbatas. 

5. Kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap keputusan menabung. Perasaan 

mampu atau tidaknya mengendalikan faktor-faktor eksternal, seperti 

pendapatan, pengeluaran rutin, dan kedaruratan keuangan, secara signifikan 

memengaruhi keputusan menabung pada generasi sandwich. Semakin tinggi 

persepsi kontrol, semakin besar kecenderungan mereka untuk tetap 

berkomitmen dalam menabung. Temuan ini memperkuat peran perceived 

behavioral control dalam kerangka TPB, khususnya dalam ranah ekonomi 

rumah tangga yang penuh tuntutan. 

6. Religiusitas memperkuat pengaruh negatif stres terhadap keputusan 

menabung. Nilai-nilai religius terbukti menjadi mekanisme coping yang 

efektif bagi generasi sandwich dalam menghadapi tekanan stres. Keimanan 

dan praktik religius memberikan ketenangan batin yang membantu mereka 
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tetap konsisten dalam perilaku keuangan, termasuk menabung, meskipun 

dalam kondisi penuh tekanan. 

7. Religiusitas memperkuat pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan 

menabung. Pada generasi sandwich, religiusitas tidak hanya berperan sebagai 

nilai moral, tetapi juga memperkuat komitmen untuk mengelola keuangan 

dengan bijak. Ketika pemahaman keuangan dikombinasikan dengan nilai 

religius, individu cenderung menganggap menabung sebagai bagian dari 

tanggung jawab moral untuk menjaga kestabilan keluarga. 

8. Religiusitas tidak memperlemah pengaruh sikap terhadap keputusan 

menabung. Meski sikap terhadap menabung sudah positif, pada generasi 

sandwich nilai religius tidak secara signifikan memperkuat hubungan tersebut. 

Hal ini mengindikasikan bahwa sikap positif terhadap menabung dapat 

terbentuk dari pengalaman hidup dan realitas ekonomi, bukan semata dari 

dorongan religius. 

9. Religiusitas tidak memperlemah pengaruh norma subjektif terhadap 

keputusan menabung. Dalam konteks generasi sandwich, dukungan sosial 

untuk menabung lebih banyak dipengaruhi oleh norma praktis atau budaya 

keluarga, bukan oleh dimensi religius. Hal ini, mencerminkan sikap terhadap 

keputusan menabung umumnya sudah terbentuk dari kesadaran akan 

pentingnya perencanaan keuangan, keamanan di masa depan, dan kestabilan 

ekonomi pribadi tanpa harus dipengaruhi langsung oleh ajaran atau keyakinan 

keagamaan. 

10. Religiusitas memperkuat pengaruh kontrol perilaku terhadap keputusan 

menabung. Temuan ini mencerminkan bahwa generasi sandwich yang 
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memiliki keimanan kuat cenderung memiliki kontrol diri yang lebih baik dan 

persepsi bahwa mereka mampu mengelola keuangan dengan penuh tanggung 

jawab. Nilai religius membantu mereka menahan keinginan konsumtif dan 

fokus pada kebutuhan jangka panjang. 

B. Implikasi 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperoleh bahwa pentingnya 

penguatan literasi keuangan, pengelolaan stres, serta penanaman nilai religius dan 

kontrol diri dalam mendukung keputusan finansial yang sehat, khususnya perilaku 

menabung. Temuan ini memberikan implikasi bagi berbagai pihak, termasuk: 

1. Lembaga keuangan, agar lebih aktif dalam menyediakan program edukasi 

keuangan yang terintegrasi dengan pendekatan sosial dan spiritual, yang dapat 

dijangkau oleh generasi sandwich yang mengalami tekanan ekonomi ganda. 

2. Pemerintah dan pembuat kebijakan, untuk merancang kebijakan yang berpihak 

pada kesejahteraan generasi sandwich, seperti insentif menabung, perlindungan 

keuangan keluarga, dan intervensi berbasis komunitas. 

3. Individu generasi sandwich sendiri, agar menyadari pentingnya menabung 

sebagai bagian dari perencanaan jangka panjang dan bentuk tanggung jawab 

terhadap diri sendiri dan keluarga. 

Penelitian ini juga menunjukan bahwa nilai religius dapat menjadi kekuatan 

psikologis yang memperkuat kemampuan individu dalam mengontrol perilaku 

keuangannya. Maka dari itu, pendekatan berbasis nilai (value-based approach) 

perlu menjadi pertimbangan dalam setiap desain intervensi keuangan untuk 

kelompok ini. 



 

120 
 

C. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada ruang lingkup geografis 

yang terbatas di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain itu, pendekatan 

kuantitatif yang digunakan belum mampu mengeksplorasi secara mendalam 

dinamika psikologis dan sosial dari sandwich generation. Selanjutnya, disarankan 

agar penelitian mendatang memperluas cakupan wilayah dan menggunakan 

pendekatan campuran (mixed-method) untuk menggali lebih dalam faktor-faktor 

psikososial yang memengaruhi perilaku menabung. Penelitian juga dapat 

mengeksplorasi peran institusi keuangan dan program literasi berbasis religiusitas 

sebagai strategi nyata dalam mendukung generasi sandwich yang tangguh secara 

finansial 
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